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ABBSTRAK

TANGGUNG JAWAB PEMERINTAH KABUPATEN ENDE TERHADAP
HAK ATAS KEKAYAAN INTELEKTUAL KAIN TENUN ENDE DI
TINJAU DARI UNDANG-UNDANG NOMOR 20 TAHUN 2016 TENTANG
MEREK DAN INDIKASI GEOGRAFIS DISUSUSN OLEH ALLESANDRO
REXAN REBA.: 2021110668

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tanggung jawab Pemerintah
Kabupaten Ende terhadap perlindungan Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI)
kain tenun Ende, khususnya melalui mekanisme pendaftaran Indikasi Geografis
(IG) sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang
Merek dan Indikasi Geografis. Penelitian menggunakan metode hukum empiris
dengan pendekatan yuridis sosiologis. Data primer diperoleh melalui wawancara
dengan pemerintah daerah, pengrajin tenun, dan Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Ende, sedangkan data sekunder bersumber dari literatur
hukum, buku, dan peraturan perundang-undangan terkait. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hingga saat ini pendaftaran IG untuk kain tenun Ende belum
terealisasi karena kurangnya verifikasi, fasilitasi, sosialisasi, dan pendampingan
dari pemerintah daerah. Hambatan yang dihadapi meliputi minimnya fasilitas,
keterbatasan anggaran, rendahnya literasi hukum pengrajin, faktor ekonomi,
ketiadaan regulasi daerah khusus, serta lemahnya komunikasi antara pemerintah
dan kelompok pengrajin. Penelitian merekomendasikan pembentukan tim khusus
pendampingan IG, alokasi anggaran khusus, peningkatan sosialisasi berkelanjutan,
dan pembentukan forum komunikasi tetap antara pemerintah dan pengrajin untuk
memastikan perlindungan hukum yang efektif terhadap kain tenun Ende.

Kata kunci: Tanggung jawab pemerintah, kain tenun Ende, Hak Atas Kekayaan
Intelektual, Indikasi Geografis.
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ABSTRACT

THE RESPONSIBILITY OF THE ENDE REGENCY GOVERNMENT FOR
THE INTELLECTUAL PROPERTY RIGHTS OF ENDE WOVEN FABRIC
IN VIEW OF LAW NUMBER 20 OF 2016 ON TRADEMARKS AND
GEOGRAPHICAL INDICATIONS COMPILED BY ALLESANDRO
REXAN REBA.: 2021110668

This study aims to analyze the responsibility of the Ende Regency
Government in protecting the Intellectual Property Rights (IPR) of Ende woven
fabric, particularly through the Geographical Indication (GI) registration
mechanism as stipulated in Law Number 20 of 2016 on Trademarks and
Geographical Indications. The research employs an empirical legal method with a
socio-legal approach. Primary data were obtained through interviews with local
government officials, weavers, and the Department of Industry and Trade of Ende
Regency, while secondary data came from legal literature, books, and relevant
legislation. The findings reveal that the GI registration for Ende woven fabric has
not been realized due to the lack of verification, facilitation, socialization, and
assistance from the local government. The obstacles identified include limited
facilities, insufficient budget allocation, low legal literacy among weavers,
economic constraints, absence of specific regional regulations, and weak
communication between the government and weaving groups. The study
recommends the establishment of a dedicated GI assistance team, special budget
allocation, continuous socialization programs, and a permanent communication
forum between the government and artisans to ensure effective legal protection for
Ende woven fabric.

Keywords: Government responsibility, Ende woven fabric, Intellectual Property
Rights, Geographical Indications.

xii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL..cuuiiiiiiiiiiiiiiieiiiiiiiieiietiiatiesiecatsassesesnssnsossenees i
LEMBAR PERSETUJUAN ...ccoviinisinseissenssnsssnssesssnsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss ii
LEMBAR PENGESAHAN iii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI iv
IMOTTO cuuceeieeirineisensaissnnsesssisssissssssssssnssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss \4
PERSEMBAHAN....ccceecenuensursrersansnces vi
KATA PENGANTAR.......cuteverrecruecennaes viii
ABBSTRAK ....couiitiiiiiinnicsnisinssicssissesssesssissssssesssissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss xi
ABSTRACT ..uueieiicinsinsuinensisssisssnsesssissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss xii
DAFTAR ISLuucuuiiiiiinninsninnnsaissenssessssssssssssssssssssssssssssassssssssssssssssssssssssssssasssssss xiii
BABI PENDAHULUAN 1
1.1. Latar Belakang ...........cooouieeiiieiiiieeieeeeeee e 1
1.2. Rumusan Masalah ...........ccoooiiiiiiiiii e 4
1.3, Ruang LingKup.....cc.eooueriiniiiiieiceeeece et 4
1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian .............cccoevieriieniiniiienieeieeieeeee e 5
1.5. Metode Penelitian .........cocoovieiiiiiiiiiiiiiiiiccceeeeee e 7
1.6. Lokasi Penelitian..........cocooiiiiiiiiiiiiiieeee e 10
1.7. Sistematika Penulisan ..........c.ccoecieriiiiiiniiiieeeee e 10
BABII TINJAUAN PUSTAKA 13
2.1. Pengertian Tanggung Jawab ..........cccceeviieeiiiieiiieeeie e 13
2.2. Hak Atas Kekayaan Intelektual ...........c.cooooveieiiiiiiiiiiiie e, 14
2.3, Kerajinan TeNUN........cccueeiuieriieiieiie ettt ettt e 15

2.4. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Merek Dan Indikasi
GeOGIafiS (IG) ..veiiiieiiieeee et e e 16

BAB III TANGGUNG JAWAB PEMERINTAHAN KABUPATEN ENDE
TERHADAP HAK ATAS KEKAYAAN INTELEKTUAL PRODUK KAIN

TENUN

ENDE DI KECAMATAN WOLOWARU BERDASARKAN

UNDANG-UNDANG NOMOR 20 TAHUN 2016 TENTANG MEREK DAN
INDIKASI GEOGRAFIS.........cevuererinrnnnnne 19

xiii



3.1.

3.2.

3.3.

34.
3.5.

3.6.

Pemerintah Daerah Kabupaten Ende Wajib Melakukan Verifikasi Produk
Kain Tenun Ende ........cccoooiiiiiiiniiniiiicceccceceeceeeeeeeee 19

Pemerintah Daerah Kabupaten Ende Wajib Melakukan Fasilitasi
terhadap Pendaftaran Kain Tenun Ende .........cccccoceeviiiiniiniiiinincenen, 23
Pemerintah Daerah Kabupaten Ende Wajib Melakukan Pendaftaran
INAiKasi GEOZIATIS ...eeeuvieeiiieeiiieeiieecee e e e e e e 25
Pendaftaran Indikasi Geografis.........cccecuereeveriieniininiiiniceeienceeee, 27
Upaya Pemerintah Kabupaten Ende dalam Perlindungan Hak Atas
Kekayaan Intelektual Kain Tenun Ende .........cccoovvieiiiiiiiiiiiniiciiee, 29
Permasalahan yang Terjadi di Kabupaten Ende terhadap Kain Tenun

BAB IV FAKTOR-FAKTOR YANG MENJADI HAMBATAN BAGI
PEMERINTAHAN KABUPATEN ENDE TERHADAP HAK ATAS
KEKAYAAN INTELEKTUAL DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG
NOMOR 20 TAHUN 2016 TENTANG MEREK DAN INDIKASI

GEOGRAFIS......covevvurcercuennnees 34
4.1 Tidak Ada SOSIAlISASI....ccvueiriiiiiiiiiiiiieieee e 34
4.2 Minimnya Fasilitas dalam Proses Pendaftaran ............c.ccccccoeeeveennnennne. 38
4.3 Minimnya Fasilitas dari Pemerintah dalam Proses Pendaftaran............. 41
4.4 Faktor-Faktor Ekonomi yang Menghambat Perlindungan HAKI Kain

Tenun Ende ......oooooiiiiiii e 43

4.5 . Tidak Ada Konfirmasi antara Pemerintah dan Kelompok Tenun ........ 47
4.6 Tidak Ada Laporan dari Kelompok Tenun kepada Pemerintah ............. 49

BABV PENUTUP.........eruecrennee 52
5.1 KESIMPUIAN ..t 52
5.2 SATAN. .ttt ettt s 54

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN - LAMPIRAN

Xiv



